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Introduction Ascariasis is word wide, most common intestinal worm infection. It is most 
commonly found in tropical and subtropical climates, developing areas with poor sanitation and poor 
hygiene. More than 807 million people are infected with ascariasis and more than 60.000 die from the 
disease annually. Ascariasis could be prevented by maintaining environment sanitary and treatment  as 
well as pharmacotherapy using synthetic drugs or traditional medicine as alternative, one of them is pare 
leaf (Momordica charantia L.). 
Objective to know the anthelmintic effect of ethanol extract of pare leaf (EEPL) on Ascaris suum in vitro. 
Methods This research is a real experimental, using the complete randomized design (CRD), comparative 
test. Measured data is  the numbers and mean percentage of paralyzed / dead worms after treated with 
EEPL 10%,20%,40%, NaCl0,9% (control), and Pyrantel pamoate (comparator) and incubated in 37
o
 C 
for 3 hours. Numbers of paralyzed / dead worms was analyzed with ANOVA method, continued by Tukey 
HSD with α = 0.05 using computer program. Significant result is based on  p  < 0.05. Result of this 
research were numbers and mean percentage of  paralyzed / dead worms after treated with EEPL 10%, 
20%, and 40% which have been incubated for 3 hours are 75.33%, 82.67% dan 88.00.%. This result have 
a very significant difference compared to group treated with NaCl 0.9% (p < 0.01). Conclusion: ethanol 
extract of pare leaf has an anthelmintic effect againts Ascaris suum in vitro. 
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Pendahuluan Askariasis dikenal salah satu infeksi cacing usus yang paling umum. Ascariasis 
terjadi di seluruh dunia dan ini paling sering ditemukan di iklim tropis dan subtropis, daerah 
pengembangan dengan sanitasi yang buruk dan kebersihan yang buruk. Lebih dari 807 juta 
orang terinfeksi dengan ascariasis dan lebih dari 60.000 meninggal karena penyakit setiap tahun. 
Ascariasis dapat dicegah dengan memelihara lingkungan sanitasi dan pengobatan serta 
farmakoterapi menggunakan obat sintetik atau obat tradisional sebagai alternatif, salah satunya 
adalah daun pare (Momordica charantia L.). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh anthelmintik ekstrak etanol daun pare (EEPL) pada Ascaris suum secara in vitro. 
Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental nyata, dengan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL. Data yang diukur adalah angka dan berarti persentase cacing lumpuh / mati 
setelah diobati dengan EEPL 10%, 20%, 40%,, NaCl0 9% (kontrol), dan pyrantel pamoate 
(pembanding) dan diinkubasi dalam C 37o selama 3 jam. Data dianalisis dengan metode 
ANOVA, dilanjutkan dengan Tukey HSD dengan α = 0,05 dengan menggunakan program 
komputer. Hasil yang signifikan berdasarkan p <0,05. Hasil: persentase cacing lumpuh / mati 
setelah diobati dengan EEPL 10%, 20%, dan 40% yang telah diinkubasi selama 3 jam adalah 
75,33%, 82,67% dan 88.00.%. Hasil ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan dengan NaCl 0,9% (p <0,01). Simpulan: ekstrak 
etanol daun pare memiliki efek anthelmintik terhadap cacing Ascaris suum in vitro. 
 
Kata kunci: obat cacing, askariasis, ekstrak etanol daun pare 
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     Askariasis merupakan salah satu infeksi parasit usus yang paling sering terjadi serta 
ditemukan di seluruh dunia. Pada umumnya askariasis terjadi di daerah beriklim tropis dan 






subtropis, negara sedang berkembang, seperti di Sub Sahara Afrika dan Asia Tenggara dengan 
sanitasi dan kebersihan  yang buruk dan di  daerah pemukiman padat dengan kondisi 
masyarakat yang miskin.1,2 Sekitar lebih dari 807 juta orang di dunia terinfeksi askariasis dan 
diperkirakan lebih dari 60.000 orang meninggal karena askaraisis. Infeksi oleh cacing Ascaris 
lumbricoides  lebih sering terjadi pada anak-anak usia 5 -15 tahun.1  Kasus askariasis hasil 
survei pada tahun 2002 - 2003 pada 40 SD di 10 provinsi di Indonesia menunjukkan prevalensi 
berkisar antara 2.2 - 96.3%.3    
         Askariasis lebih sering terjadi anak-anak, hal ini disebabkan oleh sanitasi yang buruk dan 
anak-anak lebih sering berhubungan dengan tanah yang merupakan tempat berkembangnya telur 
Ascaris lumbricoides. Sanitasi yang buruk mempermudah penyebaran infeksi cacing Ascaris 
lumbricoides.4  Infestasi cacing yang cukup banyak dalam usus manusia dapat menimbulkan 
keadaan kurang gizi. Sebagai contoh, 20 ekor cacing Ascaris lumbricoides dewasa di dalam 
usus manusia mampu mengkonsumsi karbohidrat sebanyak 2.8 gram dan protein  0.7 gram 
setiap hari.5  
     Ascaris lumbricoides behubungan dengan penurunan perkembangan  fisik dan cadangan 
kalori protein tubuh pada anak-anak dan dewasa, sehingga askariasis mempengaruhi 
pemasukan, pencernaan, penghambatan penyerapan dan metabolisme makanan, serta 
penyumbatan lumen usus. Secara kumulatif hal ini dapat menghambat perkembangan fisik, 
kecerdasan, produktivitas kerja dan dapat menurunkan ketahanan tubuh sehingga mudah 
terserang berbagai penyakit.6  
          Pencegahan askariasis selain harus menjaga kebersihan lingkungan, pengobatannya dapat 
dilakukan dengan menggunakan obat sintetis maupun obat tradisional. Obat tradisional yang 
secara empiris digunakan untuk mengobati cacingan (askariasis) salah satunya adalah daun pare 
yang dalam bahasa latin disebut  Momordica charantia L.7  Penelitian efek antelmintik ekstrak 
etanol daun pare terhadap askariasis dengan menggunakan cacing Ascaridia galli pada ayam 
secara in vitro sudah dilakukan oleh Ignatia K dan Anita Setu (2001)8, karena itu dilakukan 
penelitian lanjutan dengan menggunakan jenis ascaris species lain yang berbeda yaitu Ascaris 
suum. Salah satu kandungan zat aktif dalam daun pare adalah triterpenoid glycoside9 yang larut 
dalam alkohol10, oleh karena itu dalam penelitian ini akan digunakan ekstrak etanol daun pare.  
         Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menilai efek ekstrak etanol daun pare 














     Penelitian ini bersifat eksperimental sungguhan, memakai Rancang Acak Lengkap (RAL). 
Penelitian ini menggunakan 750 cacing Ascaris suum betina yang didapat dari tempat 
pemotongan hewan dan dibagi ke dalam 5 kelompok yaitu: 
Kelompok I : 30 cacing Ascaris suum betina diberi ekstrak etanol daun pare 10% 
Kelompok II : 30 cacing Ascaris suum betina diberi ekstrak etanol daun pare 20% 
Kelompok III : 30 cacing Ascaris suum betina diberi ekstrak etanol daun pare 40% 
Kelompok IV : 30 cacing Ascaris suum betina diberi NaCl 0.9% 
Kelompok V : 30 cacing Ascaris suum betina diberi Pirantel Pamoat 
     Kelompok-kelompok perlakuan tersebut lalu diinkubasi dalam suhu 370C selama 3 jam. 
Cacing tersebut dikatakan masih hidup jika masih bergerak aktif dan untuk cacing yang tidak 
bergerak, cacing tersebut direndam dalam akuades 50oC, dinyatakan paralisis apabila setelah 
direndam dan kemudian diusik kembali cacing akan bergerak dan dinyatakan mati apabila 
setelah diusik, tetap tidak terdapat adanya pergerakan cacing tersebut. Perlakuan tersebut lalu 
diulang sebanyak 5 kali. 
     Metode uji yang digunakan adalah aktivitas anti askariasis secara in vitro. Data yang diukur 
adalah jumlah cacing yang paralisis / mati setelah diberi ekstrak etanol daun pare dan diinkubasi 
selama 3 jam. Analisis data untuk persentase jumlah cacing yang paralisis / mati dilakukan 
dengan ANAVA. Apabila terdapat perbedaan, dilanjutkan dengan uji Tukey HSD dengan α = 
0.05 menggunakan piranti lunak komputer. Kemaknaan ditentukan berdasarkan nilai p  < 0.05. 
     Penelitian dilakukan di laboratorium Parasitologi dan laboratorium Farmakologi Universitas 





     Penelitian efek antelmintik ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L.) yang untuk 
selanjutnya disingkat dengan EEDP terhadap cacing Ascaris suum in vitro, telah dilakukan 
terhadap 750 cacing yang dibagi dalam 5 kelompok yang diinkubasi dalam suhu 37oC selama 3 











Tabel 1. Rerata Cacing Hidup dan Paralisis / Mati Selama Inkubasi 3 Jam 
Kelompok perlakuan 
(n=30, r=5) 
Rerata Jumlah Cacing     Rerata % Jumlah Cacing 
Hidup Paralisis / Mati Hidup Paralisis / Mati 
I EEDP 10% 7.40 22.60 24.67 75.33 
II EEDP 20% 5.20 24.80 17.33 82.67 
III EEDP 40% 3.60 26.40 12.00 88.00 
IV Kontrol 30 0 100 0 
V Pembanding 0 30 0 100.00 
 
Keterangan:   
I EEDP 10% = Ekstrak Etanol Daun Pare 10% 
II EEDP 20% = Ekstrak Etanol Daun Pare 20% 
III EEDP 40% = Ekstrak Etanol Daun Pare 40% 
IV Kontrol = Suspensi NaCl 0.9% 
V Pembanding = Pirantel Pamoat 
n = Jumlah cacing setiap pengulangan 
r = Replikasi 
     
      Untuk mengetahui perbedaan tiap kelompok cacing, maka dilakukan uji ANAVA dengan 
hasil yang disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil ANAVA Rerata Persentase Jumlah Cacing Ascaris suum yang Paralisis / 




Rerata % Jumlah Cacing Paralisis / Mati 
I EEDP 10% 75.33 (12.38) 
II EEDP 20% 82.67 (9.60) 
III EEDP 40% 88.00 (6.06) 
IV Kontrol 0.00 (0.00) 






      Hasil uji ANAVA untuk rerata persentase jumlah cacing paralisis / mati setelah diinkubasi 
selama 3 jam, menunjukkan adanya perbedaan yang sangat bermakna  
 (p < 0.01) minimal pada sepasang kelompok perlakuan. Untuk mengetahui kelompok mana 













Tabel 3. Hasil Uji Beda Rerata Tukey HSD Jumlah Cacing yang Paralisis / Mati Selama 
Inkubasi 3 Jam 
 
Kelompok Perlakuan dan Rerata Jumlah Cacing Paralisis / Mati (%) 
 I II III IV V 
75.33 82.67 88.00 0.00 98.67 
I 75.33  TB 
p = 0.638 
TB 
p = 0.098 
** ** 
II 82.67   TB 
p = 0.720 
** * 
III 88.00    ** TB 
p = 0.209 
IV 0.00     ** 
V 98.67      
 
Keterangan: 
I = Ekstrak Etanol Daun Pare 10% 
II = Ekstrak Etanol Daun Pare 20% 
III = Ekstrak Etanol Daun Pare 40% 
IV = Kontrol dengan menggunakkan suspensi NaCl 0.9% 
V = Pembanding dengan menggunakkan Pirantel Pamoat 
TB = Tidak Bermakna 
* = Bermakna (p < 0.05) 
** = Sangat Bermakna (p < 0.01) 
     
         Hasil uji Tukey HSD menunjukkan bahwa kelompok I, II, dan III yang masing-masing 
diberi EEDP 10%, 20%, dan 40% terdapat perbedaan persentase jumlah cacing paralisis / mati 
yang sangat bermakna (p < 0.01) jika dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, potensi 
antelmintik kelompok bahan uji menunjukkan kelompok III yang diberikan EEDP 40% 





     Pada tabel 1 didapatkan persentase cacing  paralisis/mati bervariasi, paling banyak pada 
kelompok III yang diberi EEDP 40% yaitu sebesar 88.00, sedangkan jumlah cacing paralisis / 
mati yang paling sedikit yaitu pada kelompok kelompok I yang diberi EEDP 10% yaitu sebesar 
75.33. Hasil uji ANAVA untuk rerata persentase jumlah cacing paralisis / mati setelah 
diinkubasi selama 3 jam, menunjukkan adanya perbedaan yang sangat bermakna  (p < 0.01) 
minimal pada sepasang kelompok perlakuan. Untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda, 
maka dilanjutkan dengan uji Tukey HSD yang hasilnya menunjukkan bahwa kelompok I, II, dan 






III yang masing-masing diberi EEDP 10%, 20%, dan 40% terdapat perbedaan persentase jumlah 
cacing paralisis / mati yang sangat bermakna (p < 0.01) jika dibandingkan dengan kontrol. Hal 
ini berarti semua dosis yang diujikan yaitu EEDP 10%, 20%, dan 40% berefek antelmintik 
terhadap cacing Ascaris suum in vitro dan EEDP 40% memiliki efek antelmintik yang setara 
dengan Pirantel Pamoat. 
     Daun pare mengandung senyawa-senyawa yang bersifat antelmintik seperti saponin, tannin, 
flavonoid dan triterpene glycoside.7   Saponin dapat mengiritasi membran mukosa saluran 
pencernaan cacing sehingga mengganggu penyerapan makanannya.11  Sedangkan tanin dapat 
mengikat protein bebas dalam traktus intestinal yang dapat mengakibatkan kematian cacing. 
Senyawa flavonoid dapat mengakibatkan terjadinya degenerasi neuron pada tubuh cacing 
sehingga mengakibatkan kematian cacing pula.12  Triterpene glycosides dalam daun pare juga 
dapat menyebabkan inhibisi motilitas spontan pada cacing.5  Semua hal ini akhirnya akan 
menyebabkan cacing menjadi paralisis/mati. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan,  ekstrak etanol daun pare berefek antelmintik terhadap cacing Ascaris suum dengan 
menggunakan semua dosis yang diujikan (EEDP 10%, EEDP 20%, dan EEDP 40%). 
 
SIMPULAN 
     Ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L.) berefek antelmintik terhadap Ascaris 
suum secara in vitro. 
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